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Pendahuluan

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas Social Skill Training
(SST) dalam mereduksi intensitas perilaku bullying pada siswa SMP berbasis
Islam. Latar belakang penelitian ini berangkat dari tingginya angka bullying di
sekolah, termasuk pada lembaga pendidikan Islam yang seharusnya menjunjung
nilai-nilai toleransi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain quasi eksperimen non-equivalent control group . Subjek terdiri dari
empat siswa yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang mendapatkan intervensi SST dan kelompok kontrol yang hanya
memperoleh psikoedukasi. Instrumen utama yang digunakan adalah Adolescent
Peer Relations Instrument (APRI), didukung observasi perilaku selama fase
baseline, intervensi, dan follow-up. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat penurunan signifikan skor perilaku bullying pada kelompok
eksperimen baik secara observasional maupun berdasarkan skor APRI, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,040 (p < 0,05). Sebaliknya, kelompok kontrol hanya
mengalami penurunan yang tidak signifikan. Simpulan dari penelitian ini adalah
bahwa SST efektif dalam menurunkan perilaku bullying. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial dapat menjadi strategi yang
tepat dalam membentuk perilaku sosial yang positif. Keterbatasan dalam
penelitian ini mencakup jumlah sampel yang kecil dan keterbatasan waktu
pelaksanaan. Oleh karena itu, disarankan penelitian lanjutan dengan partisipan
yang lebih banyak dan pendekatan sistematik yang melibatkan lingkungan
sosial siswa secara lebih luas.

Kata Kunci: Bullying, Social Skill Training, Modifikasi Perilaku

Perundungan di sekolah merupakan masalah global yang sampai saat ini masih

berdampak pada siswa di seluruh dunia (Sjogren et al., 2024). Berdasarkan data Programme
for International Students Assessment (PISA) tahun 2018 yang dikutip dari (Febriansyah &
Yuningsih, 2024), sebanyak 41,1% siswa di Indonesia melaporkan pernah mengalami

perundungan (bullying). Persentase tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata negara anggota OECD yang hanya sebesar 22,7% (Fitronella & Dasalinda, 2024). Selain
itu dikutip dari (Noya & Kiriwenno, 2024), Indonesia menempati posisi kelima dari 78

negara dengan jumlah siswa korban perundungan (bullying) terbanyak. Temuan ini sejalan

dengan laporan dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), yang dihimpun
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melalui berbagai saluran, seperti laporan secara langsung, media sosial, dan situs resmi dari
JPPL Pada bulan Desember 2024, JPPI mencatat terdapat sebanyak 573 kasus perundungan
(bullying) di lingkungan pendidikan, yang meliputi sekolah, madrasah, dan pesantren.
Angka ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan data tahun 2023, yang
tercatat sebanyak 285 kasus (Rifandi, 2024).

Bullying merupakan tindakan agresif yang tidak diinginkan, dilakukan secara
berulang, dan ditujukan kepada individu yang memiliki kekuatan atau posisi yang lebih
lemah dibandingkan pelaku (Karyanti & Aminudin, 2019). Perilaku ini berlangsung dalam
jangka waktu tertentu dan berdampak negatif pada korban, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Shetgiri, 2014). Definisi ini merujuk pada penelitian (Thornberg,
2023) dan berdasarkan pada konsep klasik dari Olweus (1993) dalam penelitian (Bjereld et
al, 2020), yang menekankan bahwa bullying mencakup unsur kesengajaan untuk menyakiti,
pengulangan tindakan, serta adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan
korban.

Sebagian besar kasus bullying umumnya diketahui terjadi pada anak-anak yang
menempuh pendidikan di sekolah reguler (Amran & Widayat, 2020). Namun, pada
kenyataannya, bullying tidak hanya terbatas pada lingkungan tersebut, melainkan juga
cukup sering ditemukan di kalangan anak-anak yang bersekolah di lembaga pendidikan
berbasis Islam (Amran & Widayat, 2020). Meskipun sekolah-sekolah berbasis Islam jika
dikutip dari (Munawir et al, 2024) telah mengajarkan nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan
keadilan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis, fenomena bullying tetap banyak
ditemukan di lingkungan pendidikan tersebut. Bentuk bullying yang terjadi meliputi
kekerasan fisik, ejekan verbal, hingga pengucilan sosial, yang mencerminkan adanya
kesenjangan signifikan antara pemahaman teoretis atas nilai-nilai agama dan penerapannya
dalam kehidupan nyata (Ardyanti et al, 2025).

Untuk memperkuat pemahaman terhadap fenomena yang diteliti peneliti
melakukan pengambilan data awal melalui wawancara dengan pengasuh pondok. Dari
hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa perilaku bullying yang terjadi di lingkungan
sekolah selama ini sering dianggap sebagai sesuatu yang lumrah di kalangan remaja dan
dipandang hanya sebagai bentuk candaan, sehingga tidak dianggap sebagai permasalahan
serius. Sementara itu, wawancara dengan wali kelas mengungkapkan bahwa perilaku
bullying tersebut muncul akibat minimnya pemahaman siswa mengenai perbedaan
karakter dan kemampuan individu. Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa yang
diduga sebagai pelaku bullying, dan diketahui bahwa sebagian dari mereka melakukan
tindakan tersebut karena pernah menjadi korban dan ingin membalas perlakuan serupa
kepada orang lain. Ada pula pelaku yang melakukan bullying tanpa alasan yang jelas,
hanya sebagai lelucon yang dilakukan secara verbal maupun nonverbal dengan cara yang
berlebihan.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, dapat disimpulkan bahwa
perilaku bullying dipengaruhi oleh berbagai faktor mendasar. Salah satunya adalah adanya
pola pikir yang keliru pada pelaku, yang berdampak pada rendahnya empati terhadap
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orang lain. Selain itu, banyak siswa yang tidak mampu membedakan antara gurauan yang
menyenangkan dan tindakan yang sudah tergolong sebagai bullying, baik secara verbal
maupun nonverbal. Fenomena lainnya adalah kecenderungan individu yang pernah
menjadi korban bullying untuk kemudian bertindak sebagai pelaku, menghasilkan pola
perilaku agresif yang pernah mereka alami di masa lalu (Falla et al, 2022).

Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh (Hardhiyanti et al, 2020) menunjukkan
bahwa Social Skills Training (SST) berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman peserta
mengenai dampak negatif perilaku bullying serta mampu menurunkan frekuensi perilaku
tersebut. Setelah mengikuti intervensi SST, partisipan menjadi lebih sadar bahwa bullying
merupakan tindakan yang merugikan. Namun demikian, penurunan perilaku bullying
belum menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga masih diperlukan intervensi lanjutan
serta dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga.

Adapun kesenjangan (gap) antara penelitian ini dengan studi sebelumnya terletak
pada minimnya kajian yang secara khusus mengeksplorasi efektivitas SST dalam
menurunkan prilaku bullying dalam setting sekolah berbasis islam. Seperti yang diketahui
bahwa Sekolah Islam memiliki karakteristik budaya, nilai keagamaan, dan norma sosial
tersendiri yang membedakannya dari sekolah umum (Mubin, 2018). Selain itu, merujuk
pada rekomendasi penelitian sebelumnya, penanganan bullying idealnya dilakukan
melalui pendekatan whole-school, yaitu melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk guru
dan orang tua, dalam upaya pencegahan dan intervensi perilaku bullying. sehingga
diharapkan dapat memberi gambaran baru tentang efektivitas teknik ini pada setting
sekolah berbasis islam.

Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan quasi-ekperimental non equivalent control group design (Sugiyono,
2017). Desain quasi-eksperimen dipilih karena meskipun melibatkan kelompok kontrol,
desain ini tidak sepenuhnya mampu mengontrol variabel-variabel luar yang dapat
memengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 2011) dalam (Hastjarjo, 2019) .

Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu (1) kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan berupa Social Skills Tarining (SST). Social skills training merupakan metode
modifikasi perilaku yang menggabungkan pendekatan pembelajaran sosial (social learning)
dan terapi perilaku kognitif (cognitive behavioral) (Amran & Widayat, 2020). Tujuan utama
dari pelatihan ini adalah untuk mengembangkan keterampilan sosial serta membangun
hubungan interpersonal yang positif (Gersham & Elliot dalam Koéiva, 2012) dalam
(Nursapitri & Sahrul, 2024). Materi keterampilan sosial yang diberikan didasarkan pada
teori Gersham & Elliot (dalam Smart & Sanson, 2003), yang mencakup kemampuan seperti
empati, kerja sama, dan pengendalian diri. (2) Kelompok kontrol yang diberikan perlakuan
berupa psikoedukasi mengenai bullying, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa terkait definisi dan bentuk-bentuk bullying, dampak bullying terhadap korban, serta
pentingnya empati dan saling menghargai dalam pergaulan remaja. Setiap kelompok
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diukur menggunakan instrument yang sama sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
intervensi, untuk melihat perubahan tingkat perilaku bullying.

Dalam penelitian ini, skala digunakan sebagai data pendukung untuk mengukur
perilaku bullying yang dilakukan oleh partisipan. Instrumen yang digunakan adalah
Adolescent Peer Relations Instrument (APRI) yang dikembangkan oleh Parada dalam
(Hamburger et al, 2011). Uji reliabilitas yang dilakukan oleh (Parada et al, 2011) terhadap
instrumen APRI menunjukkan bahwa alat ini memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,93 (a
>0,7), yang berarti memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik untuk mengukur
perilaku bullying.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VII hingga IX SMPQ Ar-
Raudlhoh Singosari, dengan total populasi sebanyak 216 siswa. Namun, penyaringan awal
melalui penyebaran angket dilakukan 40 siswa/siswi kelas VII dan VIII. Berdasarkan hasil
tersebut, subjek penelitian dipilih sebnayak empat siswa yang memnuhi kriteria: dua siswa
ke dalam kelompok eksperimen, dan dua siswa lainnya dimasukkan ke dalam kelompok
kontrol.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria:

1. Memiliki skor tinggi pada instrumen APRI (Adolescent Peer Relations Instrument)

2. Mendapat rekomendasi dari guru BK dan wali kelas sebagai siswa dengan
kecenderungan melakukan bullying.

3. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian serta mendapatkan izin
tertulis dari orang tua/wali.

Penelitian ini dilakukan dengan total enam kali sesi pertemuan. Setiap sesi memiliki
durasi berkisar antara 60-90 menit. Teknik yang digunakan pada setiap sesi pelatihan ini
mengacu pada social skills training oleh (Koiv, 2012).

Pelaksanaan sesi 1-5 dengan menggunakan 5 (lima) metode pada latihan keterampilan

sosial yaitu:

1. Modeling, adalah terapis melakukan demonstrasi tindakan keterampilan yang akan
dilakukan

2. Role-playing, yaitu tahap bermain peran, dimana klien mendapat kesempatan untuk
memerankan kemampuan/keterampilan yang telah dilakukan/diperankan oleh terapis

3. Performance feedback, yaitu tahap pemberian umpan balik. Umpan balik harus diberikan
segera setelah klien mencoba memerankan seberapa baik menjalankan latihan

4. Transfer training, yakni tahap pemindahan keterampilan yang diperoleh klien ke dalam
praktik sehari-hari. Pada sesi 6 (enam) klien akan dilatih mengungkapkan pendapatnya
tentang manfaat latihan keterampilan sosial.

Berikut ini sesi-sesi pelaksanaan latihan keterampilan sosial :

1. Sesi pertama berisi orientasi, pengkajian, dan melatih kemampuan berkomunikasi.
Peserta dikenalkan dengan fasilitator dan pemahaman pada tujuan dibentuknya
kelompok. Sesi ini memberikan pelatihan komunikasi dasar, mencakup komunikasi
verbal dan nonverbal.
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2. Sesi kedua untuk melatih pengelolaan emosi dalam interaksi sosial. Hal ini dilakukan
dengan tujuan membantu peserta mengenali dan mengelola emosi yang muncul
dalam berbagai situasi sosial.

3. Sesi ketiga berfokus pada mengembangkan empati dan pengenalan karakter. Kegiatan
dalam sesi ini meliputi latihan mendengarkan aktif, membaca ekspresi emosi orang
lain, serta berdiskusi tentang bagaimana cara menunjukkan kepedulian kepada teman
atau rekan. Pemahaman terhadap karakter orang lain dapat membantu dalam
membangun relasi yang lebih positif.

4. Sesi keempat berfokus pada pengembangan komunikasi asertif, . Latihan meliputi
menyampaikan pendapat, menolak permintaan dengan sopan, menerima dan
memberikan kritik dengan cara yang membangun, serta menyampaikan permintaan
maaf dan memaafkan orang lain.

5. Sesi kelima yaitu keterampilan memecahkan masalah, peserta diajarkan langkah-
langkah dalam memecahkan masalah sosial atau interpersonal. Latihan dilakukan
melalui studi kasus dan permainan peran (role-play) yang menggambarkan situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

6. Sesi keenam berfokus pada evaluasi dan refleksi diri. Sesi terakhir berfungsi untuk
mengevaluasi seluruh proses latihan yang telah dilalui sejak sesi pertama. Peserta
diajak merefleksikan perkembangan yang mereka alami, baik dalam aspek kognitif
(pemahaman), emosional, maupun keterampilan perilaku..

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil assesment yang dilakukan menggunakan teknik wawancara baik
pada guru wali kelas, guru mata pelajaran, guru BK dan teman-teman terdekat partisipan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 1. Kesimpulan Hasil Asaesment

Partisipan Rangkuman Analisis

R * Kurangnya interaksi, kedekatan dan kehangatan dengan kedua orang tua,
dikarenakan ayah dan ibunya bekerja di perantauan.

Memiliki pemikiran jika merasa tidak salah, menghalalkan segala cara dalam
menyelesaikan permasalahan. Contoh melakukan bullying fisik pada temannya
hingga memar karena merasa uangnya dicuri, tapa bukti konkrit.

Merasa memiliki power sehingga melakukan apapun yang disuka baik membentak
teman, memukul dan bahkan berantem dengan teman hanya karena masalah sepele.
Merupakan anak yang paling ditakuti oleh teman-temannya satu sekolah.

D " Sering mendapat pengalaman kekerasan dari lingkungan keluarganya, seperti
direndam di bak mandi, dipukuli dan ditendang.

Masih suka mengikuti apa yang dilakukan oleh temannya, Jika ada teman yang
sedang berantem suka ikut terlibat di dalamnya.

Sangat suka mengganggu temannya seperti menendang bola ke perut teman yang
sedang tidur.

A * Terlalu diberi kebebasan oleh orang tuanya dimana hal ini tercermin dari partisipan
diperbolehkan merokok dan menggunakan vape.
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" Pernah menjadi inisiator pelaku pengeroyokan pada siswa MI dengan rincian 1 anak
dikeroyok 14 anak.

"  Suka menjahili teman yang lebih lemah dari dirinya. Namun takut untuk berhadapan
dengan yang punya power lebih

F " Terpengaruh dengan lingkungan yang buruk sehingga di usianya yang masih muda

sudah pernah terlibat pengeroyokan dan minum minuman keras.

" Jika sedang tertekan dan stress cara mengekspresikan dirinya dengan cara memukul
apapun yang ada dan menjahili teman baik secara verbal (Memanggil teman dengan

nama orang tua) dan non verbal (memukul).
" Suka menindas teman-temannya yang lemah bahkan jika dirasa kakak kelasnya

lemah dia juga menindasnya.

Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan selama 18 hari,
dengan rincian 8 hari untuk fase baseline, 8 hari untuk fase intervensi dan 8 hari selanjutnya
untuk fase follow up. Kendala dalam melakukan observasi sendiri terdapat pada saat fase
follow up dimana pada fase ini terhambat karena timelinenya bentrokan dengan Ujian
Sumatif Akhir Jenjang (PSAJ). Berikut merupakan hasil observasi terkait prilaku bullying
pada masing-masing partisipan mulai dari fase baseline, intervensi dan fase follow up.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Prilaku Bullying Partisipan R

Hari ke- Median  Total Skor

1 2 3 4 5 6 Maksimal
Baseline 10 10 11 10 12 12 10,5 12
Treatment 4 3 3 5 4 5 4 5
Follow up 3 5 4 4 3 4 4 12

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan skor
median dari 10,5 menjadi 4, yang mengindikasikan adanya penurunan perilaku bullying
pada partisipan R setelah diberikan treatment berupa pelatihan Social Skill Training .
Penurunan ini diperkuat dengan hasil observasi selama sesi treatment, di mana partisipan
menunjukkan skor median sebesar 4 dari total skor maksimal 5. Temuan ini mencerminkan
bahwa partisipan memahami materi dengan baik dan menunjukkan adanya pengaruh
positif dari pelatihan keterampilan sosial terhadap perilaku partisipan R.

Tabel. 3 Data Hasil Observasi Prilaku Bullying Partisipan D

Hari ke- Median  Total Skor

1 2 3 4 5 6 Maksimal
Baseline 11 10 12 11 10 9 10,5 12
Treatment 4 2 2 4 3 5 4 5
Follow up 4 4 3 2 4 5 4 12
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Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan skor
median dari 10,5 menjadi 4, yang mengindikasikan adanya penurunan perilaku bullying
pada partisipan D setelah diberikan treatment berupa pelatihan Social Skill Training .
Penurunan ini diperkuat dengan hasil observasi selama sesi treatment, di mana partisipan
menunjukkan skor median sebesar 4 dari total skor maksimal 5. Temuan ini mencerminkan
bahwa partisipan memahami materi dengan baik dan menunjukkan adanya pengaruh
positif dari pelatihan keterampilan sosial terhadap perilaku partisipan D.

Tabel 4. Data Hasil Observasi Prilaku Bullying Partisipan A

Hari ke- Median  Total Skor
1 2 3 4 5 6 Maksimal
Baseline 10 11 9 12 11 9 10,5 12
Treatment Psikoedukasi dengan materi tentang anti bullying
Follow up 9 10 8 11 12 11 10,5 12

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi penurunan
perilaku bullying, yang terlihat dari skor median pada fase baseline sebesar 10,5 yang
tetap berada pada angka yang sama pada fase follow-up . Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak ada perubahan yang signifikan dalam perilaku bullying pada partisipan A setelah
diberikan treatment berupa psikoedukasi tentang bullying. Temuan ini mencerminkan
bahwa kemungkinan besar partisipan tidak memahami materi psikoedukasi dengan baik,
sehingga tidak menunjukkan adanya pengaruh positif dari intervensi tersebut terhadap
penurunan perilaku bullying.

Tabel 5. Data Hasil Observasi Prilaku Bullying Partisipan F

Hari ke- Median  Total Skor
1 2 3 4 5 6 Maksimal
Baseline 10 11 9 12 11 9 10,5 12
Treatment Psikoedukasi dengan materi tentang anti bullying
Follow up 9 10 8 11 12 11 10,5 12

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi penurunan
perilaku bullying yang signifikan, yang terlihat dari skor median pada fase baseline sebesar
10,5 yang hanya turun sebesar 0,5 menjadi 10 pada fase follow up. Penurunan yang sangat
kecil ini mengindikasikan bahwa tidak ada perubahan yang signifikan dalam perilaku
bullying pada partisipan F setelah diberikan treatment berupa psikoedukasi tentang
bullying. Temuan ini mencerminkan bahwa kemungkinan besar partisipan tidak
memahami materi psikoedukasi dengan baik, sehingga intervensi tersebut tidak
memberikan pengaruh positif terhadap penurunan perilaku bullying.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil pengukuran pre-test skor Adolescent Peer Relations
Instrument (APRI), diterapkan pada empat partisipan dalam penelitian ini, dilakukan proses
kategorisasi tingkat kecenderungan bullying ke dalam tiga kelompok, yaitu kategori tinggi
(skor 36-54), kategori sedang (skor 18-36), dan kategori rendah (skor 0-18). Hasil pre-test
menunjukkan bahwa seluruh partisipan berada dalam Kkategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa 100% partisipan memiliki kecenderungan yang tinggi dalam
melakukan perilaku bullying.

Tabel 6. Skor Adolescent Peer Relations Instrument (APRI)

Partisipan  Pre-test Post-test

R 37 20
D 39 24
A 40 36
F 38 33

Sementara itu hasil post-test pada skor Adolescent Peer Relations Instrument (APRI)
diatas menunjukan bahwa skor partisipan mengalami penurunan. Dimana penurunan ini
terlihat dari masing-masing partisipan diantaranya kategori tinggi turun menjadi kategori
sedang sebanyak 75% seperti partisipan R, D dan F. Sementara partisipan A tetap pada
kategori tinggi sebanyak 25% seperti partisipan A. karena nilai mean pada data pre-test
menunjukan penurunan maka dapat disimpulkan terdapat penurunan prilakubullying
setelah dilakukan treatment berupa Social skill training (SST) dan psikoedukasi berupa
pengetahuan tentang bullying

Tabel 7. Paired Samples Statistic

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pre-test kelompok 38.0000 2 1.41421 1.00000
eksperimen
Post-test kelompok 22.0000 2 2.82843 2.00000
eksperimen

Pair 2 Pre-test kelompok 39.0000 2 1.41421 1.00000
kontrol
Post-test kelompok 34.5000 2 2.12132 1.50000
kontrol

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pre-test kelompok eksperimen
sebesar 38.00 dan pada data post-test kelompok eksperimen sebesar 22.00. karena hasil
mean pada post test lebih rendah dibandingkan dengan pre-test maka dapat disimpulkan
terdapat penurunan prilaku bullying setelah dilakukan Social Skill Training (SST).
Sedangkan pada pre-test kelompok kontrol sebesar 39.00 dan pada data post-test kelompok
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kontrol sebesar 34.50, karena hasil mean pada post-test lebih rendah dibandingkan pre-test
maka dapat disimpulkan terdapat penurunan prilaku bullying setelah dilakukan

Psikoedukasi.
Tabel 8. Uji Paired Samples Test

t df  gjg (2-tailed)
Pairl Kelompok 16.000 1 040
Eksperimen
Pair2 Kelompok 9.000 1 .070
Kontrol

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen
memiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,040. Karena nilai Sig. > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap treatment Social Skill
Training (SST). Sebaliknya pada kelompok kontrol mimiliki nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,070. Karena nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh namun
tidak signifikan terhadap psikoedukasi yang dilakukan.

Diskusi

Perilaku bullying merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor multidimensi yang saling terkait dalam konteks individu, keluarga, sekolah, dan
lingkungan sosial-budaya (Seftyani et al, 2020). Berdasarkan penelitian (Hikmat et al, 2024),
rendahnya kemampuan regulasi emosi dan empati pada remaja menjadi salah satu
penyebab utama munculnya perilaku bullying. Ketidakmampuan individu dalam
memahami dan mengelola emosi secara adaptif menjadikan agresi sebagai alternatif
ekspresi dari kemarahan, kekecewaan, atau kekecewaan. Hal ini diperparah oleh lemahnya
pendidikan emosional dan sosial, baik di rumah maupun di sekolah, yang semoga berperan
sebagai tempat internalisasi nilai-nilai interpersonal.

Lingkungan keluarga juga memainkan peran krusial dalam membentuk
kecenderungan agresif pada anak. Pola asuh otoriter, ketidakhadiran emosional orang tua,
serta sikap permisif terhadap kekerasan verbal atau fisik menjadi pemicu terbentuknya
karakter yang kurang empatik dan cenderung dominatif (Ningrum & Soeharto, 2015). Tidak
jarang, anak-anak meniru dinamika kekuasaan dan komunikasi yang mereka lihat di rumah
ke dalam interaksi mereka dengan teman sebaya. Selain itu, tekanan teman sebaya (peer
pressure) berkontribusi terhadap perilaku bullying, terutama ketika norma kelompok
mendukung dominasi, kasih sayang, atau pengucilan sebagai bentuk pencapaian status
sosial. Dalam konteks ini, bullying menjadi alat untuk mempertahankan posisi atau
eksistensi dalam hierarki sosial kelompok remaja.

Sementara itu, struktur dan budaya sekolah juga turut menentukan frekuensi serta
bentuk bullying yang terjadi. Sekolah yang tidak memiliki sistem pelaporan kasus yang
responsif, lemahnya keterlibatan guru dalam pengawasan siswa, serta ketiadaan
sinkronisasi karakter yang sistematik menciptakan iklim pendidikan yang permisif
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terhadap kekerasan antar pribadi. Di sekolah berbasis Islam, kendati telah mengajarkan
nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan toleransi melalui Al-Qur'an dan Hadis, fenomena
bullying terus terjadi. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan antara pemahaman kognitif
terhadap ajaran agama dengan implementasi nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial
sehari-hari. menyatakan bahwa kedewasaan spiritual tidak otomatis terbentuk hanya
dengan mengakses pengetahuan agama, tetapi perlu adanya internalisasi yang
berkelanjutan dan kontekstual.

Dampak dari perilaku bullying tidak hanya bersifat sementara, melainkan dapat
berkelanjutan hingga dewasa. Korban bullying mengalami berbagai bentuk gangguan
psikologis, seperti kecemasan, depresi, isolasi sosial, hingga gangguan stres pascatrauma
(PTSD), sebagaimana ditemukan oleh (Arseneault, 2018). Di sisi lain, pelaku bullying pun
tidak terbebas dari dampak negatif. Studi yang dilakukan (Marlina et al, 2024)
menunjukkan bahwa pelaku memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk terlibat dalam
tindak kriminal, kriminal, dan mengalami gangguan kepribadian antisosial di masa
dewasa. Hal ini menegaskan bahwa intimidasi bukanlah masalah moral, tetapi merupakan
indikasi awal dari disfungsi psikososial yang mendalam.

Menjawab kompleksitas dari permasalahan, penelitian ini mengimplementasikan
pendekatan Intervensi Social Skill Training (SST) yang bertujuan untuk mengurangi
kecenderungan perilaku bullying pada siswa. Pelatihan ini fokus pada penguatan
keterampilan sosial, meliputi empati, kerja sama, perilaku asertif, dan kemampuan
mengendalikan diri, sebagaimana dikembangkan oleh Gresham dan Elliot yang dikutip
dalam (Nursapitri & Sahrul, 2024). Penelitian ini sejalan dengan temuan Crick dan Dodge
yang menyebutkan bahwa kekerasan remaja di sekolah seringkali dipicu oleh lemahnya
keterampilan sosial (Kawabata et al, 2011). Individu yang tidak memiliki kemampuan sosial
yang memadai cenderung sulit memahami emosi orang lain, kurang efektif dalam
menyelesaikan konflik sosial, serta reaktif terhadap situasi yang menantang. Oleh karena
itu, penguatan kemampuan sosial menjadi langkah strategi dalam mencegah tindakan
agresif, termasuk bullying (Supriatna et al, 2024).

Data asesmen awal pada partisipan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
dari mereka memiliki kepekaan sosial yang rendah. Temuan ini diperkuat oleh observasi
dan wawancara pada significan other yang mengindikasikan bahwa beberapa partisipan
cenderung menganggap siswa lain terutama yang memiliki power lemah sebagai objek
lelucon atau sasaran perilaku agresif. Terdapat anggapan keliru bahwa siswa dengan power
lemah tidak pantas mendapatkan perlakuan yang setara. Selain itu, adanya kepercayaan
diri yang berlebihan pada partisipan mengenai posisi dan kekuatan mereka membuat
perilaku intimidatif tampak wajar dalam interaksi sehari-hari, baik secara verbal maupun
fisik.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa partisipan cenderung menampilkan
perilaku bullying yang ditujukan kepada siswa dengan karakter tertutup atau yang
dianggap inferior. Beberapa tindakan yang dilakukan tidak memiliki alasan dasar yang
kuat, melainkan muncul karena dorongan spontan seperti rasa marah atau keinginan yang
mendominasi. Pola perilaku tersebut tampak sebagai bentuk pemakluman terhadap

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjp



Jurnal Psikologi Volume: 2, Number 4, 2025 11 of 15

kekerasan ringan yang dinilai tidak merugikan karena hanya bersifat verbal, adapun juga
dalih yang digunakan partisipan saat melakukan tindakan ini adalah bercanda. Padahal,
pada kenyataannya, perilaku tersebut telah menyasar aspek psikologis hingga fisik, yang
membahayakan kesejahteraan korban bullying.

Hasil penelitian dengan menggunakan Social Skill Training (SST) sebagai teknik
intervensi dalam menurunkan kecenderungan prilaku bullying terbukti memiliki pengaruh
yang dignifikan pada kelompok eksperimen. Pengaruh ini membuktikan bahwa partisipan
mampu memahami dan menerapkan pelatihan yang diberikan oleh peneliti sehingga
mampu menurunkan prilaku bullying yang awalnya pada kategori tinggi turun menjadi
kategori rendah. Namun sebaliknya pada kelompok kontrol yang diberi perlakuan berupa
psikoedukasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan prilaku
bullying.

Berdasarkan analisis hasil fase follow up dari penelitian ini, perubahan pemikiran
dari partisipan kelompok eksperimen lebih terlihat dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Pada kelompok eksperimen tepatnya R dan D sudah menunjukan perubahan yang
positif dimana mereka sudah tidak pernah terlibat kasus perkelahian dan perundungan.
Pernah beberapa kali mengumpat temannya menggunakan kata-kata kasar dan ditegur
langsung oleh guru BK. Partisipan R dan D sudah mampu memberikan konsekuensi
dengan apa yang dilakukannya. Namun berbeda dengan kelompok kontrol, partisipan A
dan F cenderung masih melakukan bullying verbal dan non-verbal pada teman-temannya.
Hal ini dilakukan mereka dengan dalih bercanda sesama teman, namun saat peneliti
melakukan assesment pada korbannya, mereka merasa terganggu dengan prilaku A dan F.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, perbandingan antara kedua
kelompok ini memberikan gambaran yang jelas bahwa pengembangan keterampilan sosial
melalui SST lebih efektif dibandingkan dengan pemberian informasi secara satu arah
melalui psikoedukasi. Pendekatan pelatihan sosial tekanan pada partisipasi aktif,
pengalaman langsung, serta refleksi, yang semuanya berkontribusi terhadap perubahan
perilaku yang lebih mendalam dan bertahan lama. Oleh karena itu, SST dapat menjadi salah
satu intervensi strategi yang direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas dalam
konteks pendidikan, terutama pada lingkungan sekolah berbasis keagamaan yang memiliki
kompleksitas sosial tersendiri.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya merancang program anti-
bullying yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan praktis. Pelibatan siswa
dalam pelatihan keterampilan sosial memberikan peluang bagi mereka untuk membangun
hubungan yang sehat, menumbuhkan empati, dan memahami batas perilaku yang dapat
diterima dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, SST dapat dijadikan sebagai bagian
dari kebijakan sekolah dalam menanggulangi bullying secara sistemik, terutama jika
diintegrasikan dalam pendekatan seluruh sekolah yang melibatkan guru, orang tua, dan
siswa secara aktif.
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Simpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa Social
Skill Training (SST) memberikan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan perilaku
bullying pada kelompok eksperimen, yang ditunjukkan oleh penurunan tajam pada skor
observasi dan hasil instrumen APRI. Sementara itu, kelompok kontrol yang hanya
menerima psikoedukasi menunjukkan penurunan yang tidak signifikan. Temuan ini
membuktikan bahwa pelatihan keterampilan sosial lebih efektif mempengaruhi perubahan
perilaku nyata dibandingkan sekadar memberikan informasi, serta mendukung hipotesis
bahwa SST efektif dalam mereduksi perilaku bullying pada remaja.

Namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah
partisipan yang sangat terbatas, waktu pelaksanaan yang singkat, serta kurangnya
dukungan sistemik dari lingkungan sekolah dan keluarga. Faktor eksternal seperti tekanan
teman sebaya dan dinamika kelas juga belum sepenuhnya terkontrol. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan sampel lebih besar dan waktu intervensi
yang lebih panjang, serta menerapkan pendekatan seluruh sekolah yang melibatkan guru,
orang tua, dan siswa secara aktif, agar SST dapat berevolusi secara berkelanjutan dalam
kurikulum pelatihan karakter di sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan intervensi dengan
menggunakan metode longitudinal guna mengamati dampak jangka panjang dari SST
terhadap stabilitas perilaku sosial siswa. Disarankan pula untuk mengembangkan modul
pelatihan yang lebih kontekstual sesuai nilai-nilai keagamaan dan budaya sekolah Islam,
serta memasukkan pendekatan berbasis kelompok sebaya (peer-based intervensi) untuk
memperkuat efek intervensi melalui mekanisme pengaruh teman sebaya. Secara praktis,
pihak sekolah dapat mengintegrasikan SST ke dalam kurikulum bimbingan dan konseling,
disertai pelatihan berkelanjutan bagi guru BK dan pendamping siswa untuk memastikan
transfer keterampilan sosial berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. Selain itu,
keterlibatan orang tua secara aktif melalui program parenting skills dapat memperkuat efek
intervensi di rumah, menciptakan lingkungan pendukung yang konsisten dalam
membentuk perilaku prososial anak.
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